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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
<& Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z Zet dengan titik di atas
D) Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
8 Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
) Wau W We
° Ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya’ Y Ye
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Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
( dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah danya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kaifa
J 3  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... || ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
K dammah dan wau u u dan garis di atas




Sl : mata

o :rama
=2 :qila
S¥ed :yamiitu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkanta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JUbY a3 : raudah al-azfal
il a5l : al-madinah al-fadilah
EEE|  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(b : rabbana
(B . najjaina
o-"-“ : al-haqq

\’ 23 T nu’ima

as .

e »‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

s> : “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
i : “‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
hurufdyalif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
RSN - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
rapui - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
ai Lo . al-falsafah
33'\7;“ . al-blla_du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
Ol . ta’murina
£3di al-nau’
B L syai’un
Eoal : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’'in al-Nawawi

Xi



Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih  (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

S s AL
dinullah billah

Adapunta’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

1&” ALl ¢] r—‘i‘ hum 7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist
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Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh :

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

DPK = Dana Pihak Ketiga

ROA = Return On Asset (Profitabilitas)

OJK = Otoritas Jasa Keuangan

BUS = Bank Umum Syariah

Uus = Unit Usaha Syariah

BPRS = Bank Perkreditan Rakyat Syariah
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ABSTRAK

Ismawati Pamimmi, 2023. “Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”. Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Ishak.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
seberapa besar Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
populasi data dana pihak ketiga dan profitabilitas (ROA). Sampel penelitian
merupakan data time series dimana data berasal dari data yang diamati dalam
kurun waktu tertentu yakni dari bulan Agustus 2021 — Maret 2023. Teknik
analisis data yang digunakan untuk menguji data penelitian adalah uji asumsi
klasik, uji hipotesis, analisis regresi sederhana. Alat analisis pada penelitian ini
menggunakan bantuan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
versi 24. Hasil pengolahan data diketahui bahwa secara parsial variabel dana
pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
dengan nilai signifikan 0,002< 0,05 dan nilai thitung Sebesar 3,733 dan tinel SEbesar
2,086 atau thiwng > twver (3,733>2,086), yang artinya Ho ditolak H; diterima.
Selanjutnya diketahui bahwa variabel dana pihak ketiga mampu menerangkan
profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia sebesar 0,436 atau 43,6%
sisanya 56,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, ROA, Perbankan Syariah

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah Dunia ekonomi syariah di tanah air kini telah berkembang
sedemikian maju, yang ditandai oleh berkembangnya institusi-institusi
keuangan syariah seperti bank, asuransi, pasar modal, pegadaian dan lain-lain.
Perkembangan ini tidak lepas dari hasil perjuangan para pendiri, pengembang
dan penyangga ekonomi syariah di negeri tercinta ini.'Dengan berkembangnya
institusi-institusi  keuangan syariah yang salah satunya adalah bank,
bertambahnya jumlah bank persaingan antar bank akan semakin meningkat
begitupun persaingan untuk menarik dana dari masyarakat. Semua bank
berlomba-lomba menghimpun dana dari masyarakat yang nantinya akan
disalurkan ke masyarakat baik yang membutuhkan untuk tujuan produktif
maupun konsumtif, namun biasanya bank syariah menyalurkan dananya ke
masyarakat dalam bentuk pembiayaan untuk menjalankan suatu usaha, supaya
dana yang sudah terkumpul bermanfaat.

Pelaksanaan kegiatan bank syariah membutuhkan dana. Sumber dana
bank bisa diperoleh dari modal kerja dan utang. Dana bank adalah semua utang
dan modal yang tercatat pada neraca bank sisi pasiva yang dipergunakan
sebagai modal operasi bank dalam rangka kegiatan penyaluran atau

penempatan dana. Kegiatan penyaluran atau penempatan dana tersebut dapat

!Slamet Wiyono, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Garsindo, 2005), cetakan
pertama, vii



berupa pemberian pembiayaan kepada masyarakat, pembelian surat-surat
berharga dalam rangka memperkuat likuiditas bank, penyertaan ke badan usaha
lain maupun penempatan sebagai modal operasional dalam kegiatan usaha
tersebut dapat bersumber dari:
1. Dana Sendiri (Dana Pihak Pertama)
Dana sendiri terdiri dari: modal yang disetor, cadangan-cadangan dan laba
yang ditahan
2. Dana Pinjaman dari pihak luar bank (Dana Pihak Kedua)
Dana pinjaman terdiri dari: Pinjaman dari bank lain di dalam negeri, uang
lebih dikenal dengan pinjaman antar bank, pinjaman dari bank atau
lembaga keuangan di luar negari, yang biasanya berbentuk pinjaman
jangka menengah, pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB),
pinjaman dari bank sentral (Bank Indonesia).
3. Dana masyarakat (Dana Pihak Ketiga).
Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan
menggunakan berbagai instrument produk simapanan yang dimiliki bank.
Dana masyarakat merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini
sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari masyarakat.
Dana masyarakat tersebut dihimpun oleh bank dengan produk-produk

simpanan yaitu Giro, Deposito dan Tabungan.?

’Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Manajemen Operasional Bank Syariah, (Cirebon :
STAIN Press, 2009), 50



Bank syariah juga mempunyai peran sebagai lembaga perantara
(intermediasi) antara satuan-satuan kelompok masyarakat atau unit-unit
ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus unit) dengan unit-unit lain
yang mengalami kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank, kelebihan dana-
dana tersebut akan disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan
memberikan manfaat kepada kedua belah pihak.

Dana pihak ketiga tersebut terdiri dari: titipan atau wadiah yaitu dana
titipan masyarakat yang dikelola oleh bank dan Investasi atau mudharabah
adalah dana masyarakat yang diinvestasikan. Dalam menjalankan usahanya
sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak akan terlepas dari
bidang keuangan, sama seperti halnya perusahaan lainnya, kegiatan bank
secara sederhana dapat dikatakan sebagai tempat melayani segala kebutuhan
para nasabahnya. Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang
berorientasi pada laba (profit). Laba bukan hanya untuk kepentingan pemilik
atau pendiri, tetapi juga sangat penting untuk pengembangan usaha bank
syariah. Laba bank syariah terutama diperoleh dari selisih antara pendapatan
atas penanaman dana dan biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.
Untuk dapat memperoleh hasil yang optimal, bank syariah dituntut untuk
melakukan pengelolaan dananya secara efisien dan efektif, baik atas dana yang
dikumpulkan dari masyarakat (DPK), serta dana modal pemilik atau pendiri
bank syariah maupun atas pemanfaatan atau penanaman dana tersebut.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan maupun bank adalah

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba



yang maksimal bank syariah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen bank dalam
praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target yang telah ditetapkan
artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan
dan bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan disebut dengan rasio profitabilitas.

Profitabilitas suatu bank dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor
dan keadaan salah satunya saat masa pandemic, penyebaran virus Covid-19
telah menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi di seluruh dunia dan
menimbulkan risiko baru terhadap stabilitas keuangan. Dampak covid-19 saat
masuk ke Indonesia pada tahun 2020 juga terkena pada Bank Umum Syariah
fakta ini dinyatakan oleh Bank Indonesia bahwa dalam finance industry sistem
Perbankan di Indonesia termasuk BUS (Bank Umum Syariah) terdampak
pandemi COVID-19. Karenanya Bank Indonesia melakukan identifikasi risiko
baik domestik maupun global yang dapat mendorong tekanan terhadap
stabilitas sistem keuangan.’

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berkeinginan untuk
mengkaji terkait dana pihak ketiga terhadap profitabilitas perbankan syariah
setelah masa pandemi berakhir yang dimulai pada bulan Agustus 2021 hingga
bulan Maret 2023 untuk menyajikan perkembangan dari Perbankan Syariah
yang ada di Indonesia setelah keadaan kembali normal dengan data terbaru,

sebagai pokok permasalahan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan

*Fada, “Pengaruh Produk Pembiayaan Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia”, Journal of Islamic Economics Studies Volume 3 Nomor 1, Februari
2022, 33.



judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah di Indonesia”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah penelitian
yaitu apakah ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin di dapatkan oleh peneliti yaitu untuk
menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan bagi peneliti mengenai sumber dana pihak ketiga dan
pengaruhnya terhadap profitabilitas.

2. Bagi Perbankan Syariah, hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak
perbankan syariah dalam mengatasi permasalahan yang timbul tentang
sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas.

3. Bagi Akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mahasiswa atau mahasiswi mengenai sumber
dana pihak ketiga terhadap profitabilitas, maupun sebagai tambahan
referensi yang dapat dijadikan mahasisiwa untuk mengadakan suatu

penelitian dimasa yang akan datang.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Peneliti menggunakan hasil riset sebelumnya untuk menjadi bahan
perbedaan maupun referensi, sehingga dapat menghindari asumsi kesamaan
terhadap penelitian ini.

1. Elex Sarmigi, 2021, Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pertumbuhan
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa secara bersamaan ketiga dana pihak dan
pertumbuhan pembiayaan memiliki efek signifikan pada keuntungan bank
dagang islam. Dengan demikian, dana partai yang sekarang ini memiliki
efek signifikan terhadap keuntungan bank komersial islam, dan
pertumbuhan pembiayaan tidak memiliki efek signifikan pada
profitabilitas bank komersial islam.* Persamaan pada penelitian ini yakni
agar memahami bagaimana pengaruh variabel terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia. Perbedaan dari penelitian ini yaitu
menggunakan dua variabel independen yakni DPK dan Pertumbuhan
Pembiayaan sedangkan peneliti hanya satu variabel yakni DPK.

2. Fada Fahma Diana, 2022, Pengaruh Pembiayaan Dan Dana Piha Ketiga
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi Masa
Pandemi Covid-19). Hasil uji hipotesis penelitian yang dihasilkan

memperlihatkan bahwa variabel produk pembiayaan memberi sumbangsih

*Elex Sarmigi, Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pertumbuhan Pembiayaan Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah, Jurnal Of Banking, Vol. 2 No. 2 ( 2021)



pengaruh senilai (5.517> 1.977) pada variabel profitabilitas bank umum
syariah, untuk dana pihak ketiga sebesar (3.137>1.977) vyang
menggambarkan adanya signifikansi terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah, sedangkan secara simultan produk pembiayaan dan dana pihak
ketiga berpegaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa produk dan dana pihak ketiga berpengaruh
terhadap profitabilitas bank umum syariah pada masa pandemi covid-
19.°Persamaan dari penelitian ini yakni sama-sama ingin mengetahui
dampak variabel independen terhadap profitabilitas pada masa pandemic.
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada ketidaksamaan
dengan penelitian terdahulu yakni hanya memakai satu variabel
indenpenden sementara penelitian sebelumnya memakai dua variabel
independen yakni Pembiayaan dan DPK.

3. Hurriah Ali Hasan, dkk, 2021, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Syariah. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa Analisis dilakukan pada laporan keuangan dua bank
syariah, yaitu BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri (BSM). Dengan
menggunakan analisis menggunakan data time series dalam masa agregat
semester pertama periode bulan Januari-Juni dan bulan pertama di
semester kedua pada bulan Juli 2020. Sumber data diambil dari publikasi
BNI Syariah dan BSM, berupa laporan keuangan bulanan. Sebagai

pembanding digunakan data tahun 2018 dan 2019 pada periode bulan yang

°Fada Fahma Diana, Pengaruh Pembiayaan Dan Dana Piha Ketiga Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Di Indonesia ( Studi Masa Pandemi Covid-19), Jurnal Of Islamic Economics
Studies, Vol. 3 No. 1 (2022)



sama, sehingga diperoleh trend bertumbuhan DPK Bank Syariah di masa
normal dan masa pandemi Covid-19. Hasil analisis korelasi dan
komparasi, penelitian ini menemukan bahwa pandemi Covid-19 telah
mempengaruhi tren dana masyarakat di bank syariah. Dalam memilih
produk dana di bank, masyarakat menghindari risiko investasi.® Persamaan
dari penelitian ini yaitu ingin memahami mengenai perkembangan DPK
perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian
yang dilakukan oleh Penelitian memfokuskan pada menganalisis penyebab
Pertumbuhan DPK perbankan syariah di Indonesia dan strategi
peningkatannya, sementara pada penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia.

4. Rohana, 2021, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi
Dan Ukuran Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah, Hasil dari
penelitian ini bahwa Variabel Dana Pihak Ketiga (X1) Variabel dana pihak
ketiga memiliki nilai t statistic 2,237 dengan nilai probability 0,0273
(prob. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dana pihak
ketiga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
umum syariah. Dan nilai t tabel positif menunjukan bahwa hubungan
variabel dana pihak ketiga dengan variabel profitabilitas bank umum
Syariah adalah positif, dimana semakin besar dana pihak ketiga yang
dikelola oleh bank, maka semakin tinggi pula profit yang diterima oleh

bank umum Syariah. Variabel Nilai Tukar Rupiah (X2) Variabel nilai

®Hurriah Ali Hasan, dkk, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga Pada Bank Syariah, Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah. Vol. 2 No.3 ( 2021)



tukar rupiah memiliki nilai t statistic 0,9487 dengan nilai probability
0,3450 (prob. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Nilai
tukar rupiah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank umum Syariah, yang berarti kenaikan ataupun
penurunan nilai tukar rupiah tidak terlalu mempengaruhi profitabilitas dari
bank umum Syariah. 3) Variabel Tingkat Inflasi (X3) Variabel tingkat
inflasi memiliki nilai t statistic -3,21985 dengan nilai probability 0,0017
(prob. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat inflasi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
Syariah. Nilai t statistic negatif menunjukan hubungan negatif antara
tingkat inflasi dengan profitabilitas bank umum Syariah, yang
mengandung arti semakin rendah tingkat inflasi maka profitabilitas bank
umum Syariah akan semakin tinggi Variabel Ukuran Bank (X4) Variabel
ukuran bank memiliki nilai t statistic 1,2694 dengan nilai probability
0,2071 (prob. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
bank secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank umum Syariah, yang berarti besar kecilnya ukuran bank tidak terlalu
mempengaruhi profitabilitas dari bank umum Syariah.” Persamaan pada
penelitian ini yakni agar memahami bagaimana pengaruh variabel terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. Perbedaan dari penelitian ini

yaitu menggunakan tiga variabel independen yakni Dana Pihak Ketiga,

’Rohana, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Ukuran Bank
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021
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Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Ukuran Bank sedangkan peneliti hanya
satu variabel yakni DPK.

5. Yosita Kusuma Dewi, 2021, Pengaruh Pembiayaan, NPF, FDR, dan DPK
terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia (Studi Masa
Pandemi Covid-19). Penelitiann ini menyimpulkanu secara parsial
berpengaruh pada variabel Non Performing Financing dan Dana Pihak
Ketiga Covid-19 secara keseluruhan pada sistem keuangan industri
perbankan syariah di Indonesia berdampak pada profitabilitas (ROA),
sedangkan Pembiayaan dan Financing To Deposit Ratio tidak terdapat
pengaruh signifikan pada ROA. Hasil uji hipotesis pada variabelvariabel
seperti Pembiayaan, NPF, FDR, dan DPK secara simultan menujukkan
adanya pengaruh pada profitabilitas (ROA).2Persamaan dari penelitian ini
yakni sama-sama ingin mengetahui dampak variabel independen terhadap
profitabilitas pada masa pandemic. Sedangkan perbedaan pada penelitian
ini terletak pada ketidaksamaan dengan penelitian terdahulu yakni hanya
memakai satu variabel indenpenden sementara penelitian sebelumnya
memakai empat variabel independen yakni Pembiayaan, NPF, FDR dan

DPK.

®Yosita Kusuma Dewi, Pengaruh Pembiayaan, NPF, FDR, dan DPK terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia (Studi Masa Pandemi Covid-19). Skripsi:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2021
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B. Landasan Teori

1. Bank Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah merupakan bank islam atau lembaga yang berperan
untuk memperlanjar kegaiatan ekonomi di sektor riil melalui berbagai
aktivitas usaha seperti jual beli, investasi dan lainnya. Hal ini didasarkan
pada prinsip islam yang kegiatannya sudah mengikuti hukum islam antara
pihak bank dan pihak yang bersangkutan untuk pembiayaan dan
penyimpanan dana daam kegiatan usaha yang telah didasarkan pada nilai-
nilai islam yang bersifat mikro dan makro.’

Kemunculan Bank Syariah selalu dinantikan sebagai alternatif lain,
diantara sebagian banyak lembaga keuangan dan Bank konvensional yang
sudah beratus-ratus tahun beroprasi diwilayah nusantara sebagai sebuah
sistem yang tunggal. Robert William Hefner menyatakan bahwa:”
kehadirannya sebagai suatu lembaga yang muncul dari ruang yang
terisolasi, sehingga tidaklah mengherankan bila masih demikian banyak
hal-hal disekitar lembaga keuangan dan perbankan syariah yang belum
terungkap. Dalam konteks inilah, maka perlu diketahui faktor-faktor apa
yang menyebabkan Bank Syariah muncul dalam kanca perekonomian
nasional, serta bagaimana latar belakang kemunculan nya serta sejauh
mana kesiapan instrument hukum yang diatur operasionalnya dan kendala-

kendala apa yang dihadapi dalam opersional nya”™.

30

°Ascarya, Akad dan produk Bank Syariah, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2008) ,

19Fasiha,konsep dan aplikasi dalam lembaga keuangan syariah.hlm 13
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Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berdasarkan
kepada sistem universal, transparansi, keadilan dan kemitraan dan kegiatan
usahanya didasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Bank syariah juga
merupakan sebuah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat yang
berbentuk simpanan kemudian disalurkan kepada masyarakat yang
berbentuk kredit atau berbentuk lainnya untuk peningkatan taraf hidup
masyarakat, hal ini telah disebutkan di dalam pasal 1 Undang-undang No.
21 Tahun 2008.

Bank Syariah atau lebih kita kenal sekarang dengan nama BSI yaitu
bank atau lembaga yang bekerja berdasarkan pada kaidah-kaidah syariah,
yang mengarah pada ketetapan-ketetapan Al-qur’an dan Hadist.

Di Indonesian perbankan syariah dijadikan sebagai tolak ukur
terhadap perkembangan perekonomian Indonesia. Pekembangan bank
syariah di dunia industri di Indonesia yang didasarkan pada undang-
undang yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, undang-undang No.21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah telah diterbitkan pada tanggal 16
Juli 2008 yang merupakan salah satu undang-undang yang mendasari
pertumbuhan bank syariah.

. Karakteristik Bank Syariah

Perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil
yang sistemnya saling menguntungkan pada masyarakat dan perbankan
syariah, serta dapat memberikan keadilan dalam melakukan transaksi,

berinvestasi yang baik dan mengedepankan nilai-nilai persahabatan dan
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persaudaraan dan dalam menginvestasikan harta untu mendapatkan
keuntungan hal tersebut tidak dapat dilakukan semua orang maka dari itu,
harus ada lembaga sebagai perantara yang dapat menghubungkan dengan
masyarakat yang memiliki dana dan sorang pengusaha yang memerlukan
dana. Bank syariah merupakan lembaga yang kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah merupakan bank berdasarkan
prinsip-prinsip islam dan yang sistemnya sesuai dengan universal,
keadilan, dan kemitraan dalam melaksanakan segala aktivitas perbankan.
Adapun beberapa kegiatan perbankan yaitu:
1) Larangan riba dalam aktivitasnya
2) Uang bukan sebagai alat komoditas tapi uang merupakan alat tukar
3) Dalam satu akad tidak diperbolehkan menggunakan dua transaksi
4) dalam menjual barang tidak boleh dua harga dalam satu barang
5) Dalam kegiatan usaha dilarang adanya kegiatan yang bersifat spekulatif
6) Dalam kegiatannya tidak mengenal time of money tapi menerapkan
economic value of time

Produk-Produk Bank Syariah

Produk bank syariah pada dasarnya dapat dibagi menjadi tiga bagian
besar, produk penghimpunan dana (funding), produk penyaluran dana
(financing), dan produk jasa (service).

1) Produk Perbankan Syariah di Bidang Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana dalam bank syariah  dapat

diwujudkan baik dalam bentuk simpanan maupun investasi. Pada
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prinsipnya prosespenghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan
oleh perbankansyariah sama dengan perbankan konvensional, artinya
dalam sistem perbankan syariah dikenal produk-produk berupa giro
(demand deposit), tabungan (saving deposit), deposito (time deposit)
sebagai sarana untuk menghimpun dana dari masyarakat.
Perbedaannya adalah bahwa dalam sistem perbankan syariah tidak
dikenal adanya bunga sebagai kontraprestasi terhadap nasabah
deposan, melainkan melalui mekanisme bagi hasil dan bonus yang
bergantung pada jenis produk apa yang dipilih oleh nasabah.
Penghimpunan dana dalam bentuk simpanan wujudnya berupa giro
syariah, dan tabungan syariah. Sedangkan penghimpunan dana dalam
bentuk investasi wujudnya berupa deposito syariah, juga berdasarkan

akad yang tidakbertentangan dengan prinsip syariah.*
Produk Perbankan Syariah di Bidang Penyaluran Dana

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar
produk pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu :

a) Pembiayaan dengan prinsip jual beli
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya
perpindahan kepemilikan barang atau benda. Transaksi jual beli
dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu

penyerahan barangnya, yakni sebagai berikut :

1) Pembiayaan Murabahah, adalah suatu perjanjian antara bank
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dengan nasabah dalam bentuk pembiayaan pembelian atas

suatu barang yang dibutuhkan oleh nasabah.

2) Pembiayaan Salam, adalah jual beli dengan cara pemesanan
dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih

dahulu secara penuh.

3) Pembiayaan Istishna, adalah jual beli barang dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan
kesepakatan.??

b) Pembiayaan dengan Prinsip Sewa ( ljarah)

Pembiayaan yang objeknya dapat berupa jasa. Pada jenis
pembiayaan ini menggunakan dua akad yakni akad ijarah dan akad
ijarah muntahiya bittamlik. ljarah adalah sewa menyewa atas jasa
suatu barang antara pemilik objek sewa dengan penyewa untuk
mendapatkan imbalan berupa sewa atau upah bagi pemilik objek
sewa.”

c) Produk Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil

1) Pembiayaan Musyarakah, adalah penanaman dana dari pemilik
dana untuk mencampurkan dana mereka pada suatu usaha
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah
yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian
ditanggung semua pemilik dana berdasarkan dana masing-

masing.
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2) Pembiayaan Mudharabah, adalah penanaman dana dari pemilik
dana kepada pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha
tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi untung
dan rugi antara kedua pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati.?*

d) Produk Perbankan Syariah di Bidang Jasa
Selain menjalankan fungsinya sebagai penghubung antara
pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang mempunyai
dana, bank syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa
perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa
sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut diantaranya :

1) Sharf ( Jual Beli Valuta Asing )

Perjanjian jual beli suatu Valuta dengan Valuta lainnya.
Pendapat lain mengatakan bahwa sharf adalah transaksi
pertukaran antara emas dengan perak atau pertukaran valuta
asing, dimana mata uang asing dipertukarkan dengan mata uang
domestik atau dengan mata uang asing lainnya.

2) Hiwalah

Pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang
yang wajib menganggungnya. Dalam islam merupakan
pemindahan beban utang dari orang yang berutang menjadi
tanggungan atau orang yang berkewajiban membayar utang.

3) Kafalah
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Kafalah menurut bahasa adalah  mengumpulkan,
menanggung atau menjamin. Secara terminology kafalah adalah
jaminan yang diberikan oleh kafiil (penanggung) kepada pihak
ketiga atas kewajiban/ prestasi yang harus ditunaikan pihak
kedua (tertanggung).

4) Wakalah (Pemberian Kuasa)

Suatu perjanjian dimana seseorang menyerahkan suatu
wewenang kepada seseorang yang lain untuk menyelenggarakan
sesuatu urusan dan orang lain tersebut menerimanya, dan

melaksanakannya untuk dan atas nama pemberi kuasa.”®

d. Fungsi Bank Syariah
Aktivitas utama perbankan ialah mengumpulkan dana dari
masyarakat, yang kegiatan ini sering disebut dengan funding.
Menghimpun dana atau funding adalah kegiatan mengumpulkan dana
dengan cara mencari simpanan dari massyarakat luas.?® Berikut fungsi
bank syariah:

1) Fungsi bank syariah dalam menghimpun dana masyarakat
Fungsi utama bank syariah ialah mengumpulkan dana yang
kelebihan yang dipunyai masyarakat. Bank syariah yang juga
mempunyai tujuan mengumpul serta menghimpun dana masyarakat
melalui bentuk titipan menggunakan akad wadiah serta dalam bentuk

investasi melalui akad mudharah.
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2) Fungsi bank syariah dalam menyalurkan dana ke masyarakat
Fungsi bank syariah kedua adalah memberikan dana kepada
masyarakat yang membutuhkannya. Masyarakat bisa mendapatkan
pembiayaan dari bank Syariah asalkan memenuhi semua persyaratan
yang berlaku. Dalam hal seperti ini bank syariah dapat memperoleh
return dari dana yang telah disalurkan. Dana yang diperoleh bank
syariah dari penyaluran ini juga tergantung pada akadnya.
3) Fungsi bank syariah memberi pelayanan jasa bank
Fungsi bank syariah selain menghimpun dana dan menyalurkannya
ke masyarakat, bank syariah juga memberipelayanan jasa perbankan ke
nasabah. Pelayanan jasa yang diberikan itu bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah untuk melakukan aktifitas kesehariannya. Layanan
jasa ke nasabah adalah merupakanfungsi dari bank syariah yang ketiga.
2. Dana Pihak Ketiga
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga
Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, dana pihak ketiga (simpanan) adalah dana yang dipercayakan
oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana
dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Bank memperoleh dana tersebut
dari tiga sumber yakni, dana pihak pertama yang berasal dari pemilik dan
laba bank, dana pihak kedua yang diperoleh melalui pasar uang, dan dana

pihak ketiga yang bersumber dari simpanan masyarakat berupa giro,
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tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan setoran jaminan.
Dari ketiga sumber dana bank tersebut, dana pihak ketigalah yang
memberikan kontribusi terbesar. Dana pihak ketiga merupakan sumber
dana terpenting bagi kegiatan operasional bank. Dana tersebut dapat
dimanfaatkan untuk ditempatkan pada pos—pos yang menghasilkan
pendapatan, salah satunya adalah kredit. Menurut pendekatan pool of
funds, dana pihak ketiga yang terdiri atas demand deposite, time deposite,
dan saving mendominasi sumber dana bank, dana tersebut dikumpulkan
untuk kemudian disalurkan dari prioritas pertama dan selanjutnya kedua,
kemudian disalurkan menjadi kredit bank.

Menurut Irham Fahmi pengertian Dana Pihak Ketiga adalah “Dana
yang berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan,
tabungan, dan deposito.°

Menurut Kasmir pengertian Dana Pihak Ketiga sebagai berikut:
“Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari masyarakat
luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank apabila
bank dapat menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini”."*

Adapun definisi lain dari dana masyarakat (dana pihak ketiga)
adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun
badan usaha, yang diperoleh bank dengan berbagai instrument produk
simpanan yang dimiliki bank. Dana masyarakat merupakan dana terbesar

yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai

% Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2014), 53.
! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012) .
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penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam
masyarakat. Dana simpanan merupakan dana pihak ketiga atau dana
masyarakat yang dititipkan dan disimpan oleh bank, yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada
bank dengan media penarikan tertentu. Sebagaimana karakter simpanan
yang terjadi pada perbankan lainnya, dana pada perbankan syariah juga
sedapat mungkin mampu dimanfaatkan oleh bank untuk kegiatan
operasional bank.

Mekanisme kerja masing-masing instrumen penghimpunan dana
pada bank syariah, berbeda dengan instrument penghimpunan dana bank
konvensional. Perbedaan yang mendasar terletak pada keuntungan yang
diberikan kepada nasabah, yaitu tidak adanya bunga dalam keuntungan
yang diperoleh nasabah. Ketentuan tentang haramnya menggunakan
mekanisme bunga bagi bank difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional
(DSN) dalam fatwa DSN Nomor 1 tentang giro, Nomor 2 tentang
tabungan, Nomor 3 tentang deposito.

. Jenis- Jenis Dana Pihak Ketiga (DPK)
Adapun jenis-jenis Dana Pihak Ketiga yaitu:
1) Tabungan
Tabungan menurut Undang-undang Nomer 10 Tahun 1998
tentang perbankan adalah simpanan yang penarikanya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat

ditarik dengan cek, bliyet giro dan alat lainya. Mekanisme tabungan



21

sama halnya dengan giro, yang dibenarkan oleh DSN bank syariah

bahwa tabungan menggunakan prinsip mudharabah dan wadiah. Kedua

prinsip ini akan menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang
dibuat oleh DSN."

Tabungan  diperbankan  syariah  menggunakan  prinsip
mudharabah dan wadiah, berikut ini mekanisme dari masing-masing
akad adalah:

a) Bank sebagai penerima dana titipan dan nasabah sebagai penitip
dana

b) Bank tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan atau
bonus kepada nasabah.

c) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi
berupa biaya-biaya yang terkait lanngsung dengan biaya
pengelolaan rekening antara lain biaya meterai, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukuan dan penutupan rekening.

d) Bank dapat menjamin pengembalian dana titipan nasabah

e) Dana yang dititipkan dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah.
Adapun Manfaat Menabung:

Dalam kegiatan menabung di bank pemilik rekening tabungan atau
masyarakat dapat menikmati banyak manfaat yang akan dirasakan saat
awal menabung dan di masa yang akan datang seperti berikut ini:

a) Belajar hidup hemat

Muhamad ,Manajemen Dana Bank Syariah, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2015). 303
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Kegiatan menabung yang dilakukan secara rutin setelah
gajian  misalnya, akan membuat seseorang menyisakan
pendapatannya sehingga menghindari jajan-jajan yang kurang
berguna. Uang tersebut sudah dialokasikan untuk menabung.

b) Ketersediaan uang disaat mendesak

Kita tidak pernah mengetahui apa yang akan terjadidi masa
depan, salah satunya ketika jatuh sakit. Saat sakit tentu saja kita
membutuhkan pengobatan, uang tabungan ini bisa dipergunakan
untuk mengantisipasi keadaan mendadak yang bisa saja datang
tiba-tiba.

c) Mencegah berhutang

Keadaan yang mendesak seperti sakit yang membutuhkan
perawatan namun, tidak memiliki ketersediaan dana mau tidak mau
jalan berhutanglah yang ditempuh. Berhutang kepada bank
contohnya, akan berbunga dan malah akan memperberat saat
pembayaran. Dengan menabung kita tidak perlu mengalami hal
tersebut.

d) Investasi

Salah satu syarat dalam melakukan investasi adalah dengan
menabung, tidak mungkin anda dapat memikirkan investasi tanpa
menabung dari awal

2) Giro
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Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau surat perintah
pembayaran lain atau dengan cara pemindahbukuan. Giro merupakan:
Simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana
perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan.
Pada perbankan syariah, giro merupakan salah satu dari produk
pendanaan atau funding. Adapun akad yang sering digunakan dalam
produk giro adalah akad wadi’ah atau biasa disebut giro wadi’ah.

Giro Wadi’ah adalah Produk pendanaan berupa simpanan dari
nasabah dalam bentuk rekening giro (current account), dimana
nasabah dapat mengambil uangnya sewaktu-waktu dengan
menggunakan berbagai fasilitas yang disediakan bank seperti cek,
bilyet giro, kartu ATM atau dengan sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan pemindah bukuan tanpa biaya. Dana yang
terhimpun selanjutnya akan digunakan oleh bank untuk kegiatan
produktif jangka pendek atau untuk memenuhi likuidasi bank.
Keuntungan dan kerugian dari penggunaan dana tersebut menjadi
milik bank sepenuhnya, dan bank diperbolehkan memberikan insentif
berupa bonus kepada nasabah selama hal tersebut tidak diperjanjikan
sebelumnya (termasuk besarnya bonus).

Manfaat Produk Giro Wadiah
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Sebagai sumber pendanaan bagi bank.

Keuntungan atas pengelolaan dana sepenuhnya milik bank.
Meningkatkan loyalitas nasabah.

Memberikan kenyamanan, keamanan, dan fleksibilitas rekening
giro.

Dana nasabah (pokok) terjamin pengembaliaanya.

Nasabah dapat menggunakan pinjaman gqard dari bank jika
membutuhkan dana cepat yang besarnya lebih dari saldo yang
tersedia pada rekening nasabah.

Atas pinjaman gard, bank tidak mengenakan marjin.

Ada dua jenis wadiah yaitu wadi’ah yad amanah dan wadi’ah yad

dhamanabh.

a) Wadiah Yad Amanah adalah akad penitipan barang atau uang

dimana pihak penerima titipan tidak diperkanankan manggunakan
barang atau uang tersebut dan tidak bertanggung jawab atas
kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan

perbuatan atau kelalaian penerima titipan.

b) Wadiah Yad Dhamanah

1) Titipan murni dari pihak ketiga yang dengan izin penitip bank

dapat mempergunakan dananya dan bank menjamin bahwa dana
tersebut dapat ditarik setiap waktu oleh pemilik. Penarikan dana
dengan menggunakan media cheque, BG (Biylet Giro) dan

perintah bayar lainnya.
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2) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak
milik bank, sedangkan pemilik dana tidak memperoleh imbalan
atau menanggung kerugian. Bank dapat memberikan bonus
kepada penitip dana namun tidak boleh diperjanjikan dimuka.

3) Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya
mencakup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan
lain yang disepakati selama tidak bertentangan dengan syariah.
Bank dapat mengenakan biaya administrasi dengan nominal

dalam pembukaan rekening.

Landasan hukum wadiah terdapat Q.S An-Nisa/4: 58

/////

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha Melihat. ”

Ketentuan Teknis Sebagaimana lazimnya, pembukaan rekening
giro memiliki syarat- syarat-syarat bank teknis, misalnya fotokopi
identitas (KTP), Nomor Pokok Wajib Pajak, Akte Pendirian
Perusahaan atau Yayasan dan sebagainya. Demikian pula saifat-

sifatnya, seperti kewajiban bank dalam membayarnya yang tidak lebih
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dari tujuh puluh hari, saldo minimum, ketentuan pemindahan dana,
harus ada cek sebagai medianya dan sebagainya. Karena sifatnya
sebagai titipan yang bisa diambil sewaktu-waktu sehingga secara asasi
bank tidak bisa menggunakannya, pada prinsipnya giro berdasarkan
wadiah ini tidak mendapatkan keuntungan, bahkan seharusnya nasabah
membayar kepada bank karena ia telah menugaskannya untuk
menyimpan supaya aman. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan
bank dapat memberikan semacam bonus atau hadiah kepada para
pemegang giro. Bonus ini tidak boleh diperjanjikan dimuka karena jika
dilakukan akan sama dengan bunga.
Deposito

Deposito adalah simpanan berjangka yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan bank. Sedangkan deposito mudharabah adalah dana
nasabah yang disimpan di bank dimana pengambilannya berdasarkan
jangka waktu yang telah ditentukan, dengan bagi hasil keuntungan
sesuai dengan nisbah atau presentase yang telah disepakati bersama.

Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah, deposito adalah investasi dana berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah, yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan akad antara nasabah dan bank syariah dana atau unit usaha

syariah. Fatwa DSN Nomor 3 Tahun2000 menyatakan bahwa deposito
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yang dibenarkan dalam syariah adalah deposito berdasarkan prinsip
mudharabah, yang mana bank dapat memanfaatkan dananya dalam
berbagai macam usaha yang tidakbertentangan dengan prinsip
syariah.*®* Mekanisme dan Fitur Deposito mudharabah sebagai berikut
a) Bank sebagai pengelola dana dan nasabah sebagai pemilik dana
b) Bank mengelola dana tersebut sesuai batasan yang telah ditetapkan
oleh pemilik dana atau tanpa adanya batasan dalam mengelola dana
c) Dalam akad mudharabah mugayadah harus dinyatakan secara jelas
syarat-syarat dan batasan oleh nasabah
d) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah sesui
dengan kesepakatan diawal
e) Bank dapat membebankan biaya administrasi berupa biaya-biaya
yang terkait langsung dengan biaya pengelola rekening.
f) Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian dari keuntungan
nasabah tanpa adanya persetujuan terlebih dulu dari nasabah.
Fitur Produk Deposito Mudharabah yaitu
a) Jangka waktu investasi bervariasi 1, 3, 6 atau 12 bulan.
b) Investasi dapat dalam valuta asing.
c) Bagi hasil yang kompetitif karena berdasarkan profit dan kontrak
murabahah.

d) Transparasi dalam penyaluran dana investasi (logam atau lainnya).

BSofiniyah Gufron, Konsep dan Implementasi Bank Syariah, (Jakarta: Renaisan, 2005),
cetakan 1, 36
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Deposito juga merupakan salah satu produk pendanaanatau
funding pada bank syariah dengan prinsip mudharabah. Deposito adalah:
Investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan Akad antara Nasabah
Penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS.** Deposito ini terbagi
menjadi dua bentuk yaitu:

a) Deposito atau Investasi Umum (Tidak Terikat)

Deposito atau Investasi Umum (Tidak Terikat) merupakan
simpanan deposito berjangka (umumnya satu bulanke atas) dalam
rekening investasi umum (general investmentaccount) dengan prinsip
mudharabah al-muthlagah dimana bank memiliki kebebasan mutlak
dalam pengelolaan investasi. Sedangkan jangka waktu investasi dan
bagi hasil disepakati bersama. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan
awal sedangkan apabila terjadi kerugian bukan karena kelalaian bank
maka akan ditanggung oleh nasabah deposan. Deposan dapat
mengambil dananya dengan pemberitahuan terlebih dahulu.

b) Deposito atau Investasi Khusus (Terikat)
Deposito atau Investasi Khusus (Terikat) merupakan simpanan
dalam rekening investasi khusus (special investmentaccount) dengan
prinsip  mudharabah  al-mugayyadah dimana bank akan

menginvestasikan dana nasabah ke dalam proyek tertentu yang

“Isriani Hardini dan Giharto, Kamus Perbankan Syariah, (Bandung: MARJA, 2007),
Cetakan 1, 113
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diinginkan nasabah. Jangka waktu investasi dan bagi hasil disepakati
bersama dan hasilnya langsung berkaitan dengan keberhasilan proyek

investasi yang dipilih.

c. Bentuk-bentuk Penarikan DPK

Bank syariah dapat menarik dana pihak ketiga atau dana masyarakat

dalam bentuk:®®

1)

2)

3)

Titipan (wadi’ah) simpanan yang dijamin keamanan dan
pengembaliannya (guaranteed deposit) tetapi tanpa memperoleh
imbalan atau keuntungan.

Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko (non
guaranteedaccount) untuk investasi umum (general
investmentaccount/mudharabah mutlagah) di mana bank akan
membayar bagian keuntungan secara proporsional dengan portofolio
yang didanai dengan modal tersebut.

Investasi  khusus  (special investment account/mudharabah
mugayyadah) di mana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk
memperoleh fee. Jadi bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor
sepenuhnya mengambil risiko atas investasi tersebut. Setelah dana
pihak ketiga (DPK) dikumpulkan, maka sesuai dengan fungsi
intermediary-nya bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut
untuk pembiayaan. Dalam hal ini bank harus menyiapkan strategi

penggunaan dana yang dihimpun dengan rencana alokasi berdasarkan

>Kasmir.Manajemen Perbankan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 64
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kebijakan yang telah ditetapkan. Dalam alokasi dana bank,
pembiayaan menempati prioritas ketiga, namun porsinya paling besar
dibanding dengan alokasi dana untuk aktiva lainnya.
d. Indikator Dana Pihak Ketiga (DPK)
1) Giro Wadi’ah
Giro wadi’ah adalah giro yang harus mengikuti ketentuan fatwa
DSN tentang wadiah, dalam akad wadiah nasabah mengizinkan bank
untuk memanfaatkan dana yang dititipkan tersebut, akan tetapi bank
wajib mengembalikan apabila sewaktu-waktu nasabah mengambil dana
tersebut. Keuntungan atas pengelolaan dana giro wadiah menjadi milik
bank, dikarenakan hakikat wadiah adalah gard, yaitu pada prinsipnya
tidak ada bonus yang diberikan oleh bank kepada nasabah giro wadiah.
2) Tabungan Wadi’ah dan Mudharabah
Tabungan wadiah adalah simpanan ini tidak mendapatkan
keuntungan karena ia titipan dan dapat diambil sewaktu-waktu dengan
menggunakan buku tabungan atau media lain seperti kartu ATM.*
Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad mudharabah. Jadi tabungan mudharabah adalah
simpanan yang dapat diambil kapan saja dimana penyimpan dana
disebut sebagai shahibul maal (pemilik dana) sedangkan bank sebagai

mudharib (pengelola dana).*’

Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, cetakan ke-7,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 345

"eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: sebuah teori, konsep dan
aplikasi,Cetakan Pertama (Jakarta:Bumi Aksara, 2010), 579
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3) Deposito Mudharabah

Deposito Mudharabah adalah investasi dana berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah, yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan akad antara nasabah dan bank syariah dana atau unit usaha
syariah. Fatwa DSN Nomor 3 Tahun 2000 menyatakan bahwa deposito
yang dibenarkan dalam syariah adalah 31 deposito berdasarkan prinsip
mudharabah, yang mana bank dapat memanfaatkan dananya dalam

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

3. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
Kinerja suatu bank. Pada umumnya profitablitas di ukur oleh Return On
Assets. Hanafi dan Halim (2009) menyatakan ROA dapat mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
kekayaan yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk mendanai asset tersebut. Oleh karena itu,
ROA merupakan indikator yang tepat dalam mengukur kinerja bank.
Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk memperoleh
keuntungan. Hal ini terlihat pada perhitungan tingkat produktivitasnya,
yang dituangkan dalam umus ROE atau ROl (Return On Equity atau

Investment) dan ROA (Return On Assets).
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Profitabilitas dapat diartikan sebagai keuntungan yang diperoleh bank
yang sebagian besar bersumber kepada kredit (pembiayaan) yang
diberikan. Profitabilitas sangat penting karena menggambarkan tingkat
kinerja manajemen dalam pengelolaan dana. Rentabilitas atau disebut juga
Profitabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan perusahaan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya.

Profitabilitas merupakan alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan
yang umum. Profitabilitas penting untuk kelangsungan hidup sebuah
perusahaan. Beberapa uji profitabilitas memfokuskan pada pengukuran
kecukupan laba dengan membandingkan laba dengan item lain yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi.*®

Pengukuran  tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan tingkat Return On Investment (ROI) yang diharapkan
dengan tingkat return yang diminta oleh investor dalam pasar modal. Jika
hasil yang diharapakan lebih besar dari pada hasil yang diminta, maka
investasi tersebut dikatakan sebagai menguntungkan.

Profitabilitas menunjukkan kemampuan dari modal yang di

investasikan dalam keseluruhan aset untuk menghasilkan keuntungan bagi

*Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta : PT Dharma Karsa Utama,
2010), 114,

®Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), Ed. 1-9, 304-305
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Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba.?® Sedangkan menurut
Danang®* Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dari hasil usahanya. Penilaian profitabilitas adalah proses
untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan
untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi pemborosanpemborosan
dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan
penyempurnaan secara berkesinambungan. Dengan demikian bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas
ini.

Profitabilitas menunjukkan keberhasilan suatu badan usaha dalam
menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya.?® Untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat menggunakan rasio
profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.

Berdasarkan teori dan pandangan yang dipaparkan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Profitabilitas merupakan nilai ekonomis lebih yang

dihasilkan dari modal usaha baik modal secara keseluruhan maupun

% Prihadi, Toto. Memahami Laporan Keuangan Sesuai IFRS dan PSAK. Jakarta: PPM,

2012). 258

113

2! Danang, Sunyoto. Metodologi Penelitian Akuntansi. Bandung: PT Refika. 2013,

2Sofyan Syafri. Analisa Kritis atas Laporan Keuangan. Cet 11. Jakarta : PT Raja

Grafindo, 2010.
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sebagian sehingga Perusahaan mendapatkan nilai ekonomis tersebut secara
100%.
1. Perhitungan Return on Assets
(ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan
total aktiva.”®> ROA merupakan laba bersih yang tersedia untuk
pemegang saham biasa total aktiva. Semakin besar nilai ROA,
menunjukkan Kkinerja perusahaan yang semakin baik pula, karena
tingkat pengembalian investasi semakin besar. Nilai ini mencerminkan
pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (atau pendanaan) yang

diberikan pada perusahaan.

2. Perbandingan Return on Assets
Kelebihan dari penggunaan ROA sebagai rasio profitabilitas
diantaranya sebagai berikut:**

a. ROA mudah dihitung dan dipahami.

b. Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitive
terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.

c. Manajemen menitik beratkan per hatiannya pada perolehan laba
yang maksimal.

d. Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan

assets yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.

2Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah . (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar), 149.

**Lukman Denda Wijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia Aksara,
2001), 120
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e. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.
f. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan — kebijakan
manajemen.
3. Pengertian Return on Equality
Return on Equality merupakan perbandingan antara laba bersih
sesudah pajak dengan total ekuitas. ROE merupakan suatu pengukuran
dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal
yang mereka investasikan di dalam perusahaan.
b. Tujuan Penggunaan Profitabilitas
Tujuan penggunanaan profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak luar perusahaan, yaitu:
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam sutu periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Untuk menilai laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.®

c. Manfaat Profitabilitas

*Lukman Denda Wijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia Aksara,
2001), 120-121
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Keberhasilan bank dalam menghimpun dan memobilisasi dana

masyarakat, tentu akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan

dialokasikan ke berbagaibentuk aktiva yang paling menguntungkan.

Adapun manfaat laba bagi suatu banksecara umum sebagai berikut :

1)

2)

3)

Untuk kelangsungan hidup (survive). Tujuan utama bagi bank pada
saat pemilikmendirikannya adalah survive atau kelangsungan hidup
dimana laba yangdiperoleh hanya cukup untuk membiayai biaya
operasional bank.

Berkembang atau bertumbuh (growth) semua pendiri perusahaan
mengharapkanagar usahanya berkembang dari bank yang kecil
menjadi bank yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih
banyak lagi.

Melaksanakan tanggung jawab sosial (coorporate social responsibility)
sebagaiagen pembangunan, bank juga tidak terlepas dari tanggung
jawab sosialnya yaknimemberikan manfaat bagi masyarakat sekitar

atau masyarakat umum.

. Sumber Profitabilitas atau keuntungan (pendapatan) yang diperoleh oleh

bank syariah yaitu dari investasi yang terdiri atas:

1)
2)

3)

4)

Bagi hasil atas kontak Mudharabah dan kontrak Musyarakah.
Keuntungan atas kontrak jual beli (Al-Bai’).

Hasil sewa atas kontrak ljarah wa Iqgtina atau ljarah Muntahiah bi
Tamlik.

Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya.
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5) Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya.

Seperti telah disebutkan diatas tentang perolehan sumber profitabilitas
yaitu dari pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, namun sebelum
bank syariah menyalurkan dalam bentuk pembiayaan tentunya
menghimpun dana terlebih dahulu dari baik dari Dana Pihak Pertama,
Dana Pihak Kedua maupun Dana pihak Ketiga setelah dan itu
dikumpulkan oleh bank syariah berkewajiban mneyalurkan dana tersebut
untuk pembiayaan.

Indikator Profitabilitas

Dunia perbankan berperan sebagai salah satu lembaga keuangan
yang mempunyai peran penting dalam kehidupan suatu negara, khususnya
pada sektor ekonomi dan keuangan. Bank sebagai lembaga keuangan yang
tugasnya yaitu menjadi lembaga perantara diantara masyarakat yang
kelebihan dana maupun masyarakat yang kekurangan dana. Bagi
masyarakat yang kelebihan dana, mereka akan berbondong-bondong
menghimpun dananya tersebut ke bank. Diharapkan dengan dana yang
dihimpun tersebut dapat memenuhi kubutuhan pembiayaan kepada
masyarakat yang kekurangan dana. Perbankan syariah pada dasarnya
merupakan pengembangan dari konsep ekonomi Islam, terutama dalam
bidang keuangan yang dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok
ekonom dan praktisi perbankan muslim yang menginginkan adanya jasa
transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan

prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu bank syariah didirikan dengan tujuan
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untuk mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip
Islam.?®Karna dalam etika Islam hallalanthayyiban memengaruhi jasmani
dan rohani seseorang.

Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-Bagarah/2 : 168 adalah :

28

30 ) ol ik 125 Y5 Gl Vs o 3 Gl g

o,
—n\

-
P

Terjemahannya:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu kegiatan kita harus
beradarkan prinsip halal, kita tidak diperbolehkan melakukan kegiatan
yang dilarang Allah.Begitupun kegiatan nya dalam transaksi.Dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya bank syariah juga berharap adanya
hasil yang maksimal bagi kinerja keuangan bank itu sendiri.Kinerja sebuah
perusahaan lebih banyak di ukur berdasarkan rasio-rasio keuangan selama
satu periode tertentu. Rasio merupakan alat yang dinyatakan sebagai
penjelas hubungan tertentu antara faktor satu dengan lainnya dari suatu
laporan finansial. Rasio-rasio finansial umumnya diklasifikasikan menjadi

4 macam vyaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktiva, dan rasio

profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur sampai

*°zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta : AlvaBet, 2002), 3.
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seberapa besar efektivitas bank dalam mendapatkan keuntungan.?’Selama
satu periode akuntansi dan mengukur tingkat efisiensi operasional dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi profitabilitas suatu
bank, maka semakin optimal pula kegiatan- kegiatan yang dilakukan oleh
bank tersebut. Indikator yang bisa digunakan untuk mengukur Kinerja.
profitabilitas bank salah satunya adalah Return On Assets (ROA). Rasio
tersebut merupakan rasio yang menggambaran kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang
menghasilkan keuntungan.?® Semakin tinggi ROA dalam suatu bank, maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dapat dicapai bank tersebut.
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisis keuangan
perusahan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari
kebijakan manajemen. Jelasnya semakin lengkap jenis rasio yang
digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya
pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat

diketahui secara sempurna. Adapun Indikator dari profitabilitas yaitu:*

%’ Asnaini, Evan Stiawan dan Windi Asriani, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Teras,
2012), 45.

*®Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah . (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar), 149.

»Lukman Denda Wijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia Aksara,
2001), 120
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1) Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara

keseluruhan dirumuskan sebagai berikut:

~ Lababersih
Totalaktiva

ROA X100%

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan
bersihyang diperoleh dari penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin
tinggirasio ini maka semakin baik pula produktivitas aset (Asset)
dalammemperoleh  keuntungan  bersin. Hal ini  selanjutnya
akanmeningkatkandaya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan
dayatarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati
olehinvestor, karena tingkat pengembalian atau deviden akan semakin
besar. Hal ini juga kan berdampak pada harga saham dari perusahaan
tersebutdipasar modal yang akan semakin meningkat sehingga ROA akan
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Rasio keuangan
perusahaan yang berhubungan dengan aspek earning atau profitabilitas.*

ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Semakin besar ROA yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin efisien
pengguna aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan
menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang

semakin tinggi.

® Maharani Ika Lestari dan Toto Sugiono, Kinerja Bank Non Devisa dan Faktor-faktor
yang mempengaruhinya, Jurnal PESAT, Vol. 2, (2019) 195-201
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C. Kerangka Pikir

Adapun gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

Dana Pihak
Ketiga (DPK)

(X)

Profitabilitas

(Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian yang digambarkan di atas dapat dijelaskan bahwa variabel X
yakni Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap variabel Y yakni
profitabilitaspada perbankan syariah di Indonesia.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ialah asumsi sementara dari kemungkinan salah
ataupun benar, yang dilihat dari rumusan masalah penelitian, tujuan dari
penelitian, maupun landasan teori yang masih perlu pengujian agar dapat
dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis yang diuji pada penelitian ini
yaitu:
Ho :Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia
H; :Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif. Kuantitatif
lalah suatu penelitian atas populasi maupun sampel tertentu, digunakan
instrumen, dan suatu analisis data yang berupa angka agar dapat menguji suatu
hipotesis penelitian.** Penelitian ini memiliki sifat tidak memanipulasi atau
dalam bentuk eksperimen terhadap variabel-variabel penelitian. Pengaruh dana
pihak ketiga terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia menjadi
judul penelitian dengan mencari pengaruh variabel dana pihak ketiga (X)
terhadap profitabilitas (YY) perbankan syariah di Indonesia.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dalam memperoleh informasi maupun
data yang diperlukan oleh peneliti.*> Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diambil dari arsip data yang disajikan oleh OJK yang terdiri dari
BUS, UUS dan BPRS. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih
1 bulan yaitu pada bulan April 2023.
C. Definisi Operasional
Agar dapat mengetahui gambaran yang jelas agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam menggunakan judul ini, maka penting untuk diperjelas

beberapa variabel yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

*1Sugiyono.Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2013), 35.
**Suwarma Al Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri,
2015), 243.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator
Dana Pihak Dana yang berasal dari masyarakat, 1. Giro Wadiah
Ketiga baik badan usaha maupun perorangan 2. Tabungan Wadia
(DPK) dengan menggunakan salah satu produk dan Mudharabah
simpanan yang dimiliki oleh bank 3. Deposito
Mudharabah®

Profitabilitas Kemampuan perusahaan dalam 1. Return On Asset
menghasilkan  keuntungan dengan  (ROA)*
menggunakan aset yang dimiliki bank
setelah disesuaikan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk mendanai

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan subjek ataupun objek pada kualitas maupun ciri-ciri
yang diperlukan peneliti sebagai bahan penelitian.*® Populasi yang akan
digunakan pada penelitian ini yaitu dana pihak ketiga dan profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia.

Sampel adalah subjek atau objek dengan ruang lingkup wilayah lebih kecil
dari populasi. Sampel pada penelitian ini menggunakan data time series.
dimana data yang berasal dari sejumlah kelompok dan diteliti dalam batas
waktu yang telah ditentukan. Pada penelitian ini mengambil data dari OJK
yang terdiri dari BUS, UUS dan BPRS terkhusus pada variabel Dana Pihak

Ketiga (DPK) dan Profitabiitas (ROA) di Indonesia. Menurut Ferdinand,

*Veithzal Rivai dan Arfian Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan
Aplikasi,cetakan pertama, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 579.

*Lukman Denda Wijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia Aksara,
2001), 120.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet.20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), 80.
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Dalam menentukan jumlah sampel yang representatif adalah tergantung pada
jumlah variabel dikali 5 sampai 10.*® Penelitian ini mempunyai 2 variabel
sehingga 2x10=20. Sehingga pada penelitian ini menggunakan 20 sampel yakni
pada bulan Agustus 2021 - Maret 2023.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dikerjakan sehingga
memperoleh penjelasan dan data yang diperlukan pada penelitian. Cara
pengumpulan informasi dalam penelitian ini adalah akumulasi beberapa
informasi data arsip ialah rekam aktivitas atau kejadian dengan segala
instrument dan wujud yang sejalan dengan berkembangnya alat informasi serta
teknologi yang diciptakan dan disetujui oleh semua kalangan. Pengumpulan
data arsip pada penelitian ini berasal dari Statistik Perbankan Syariah (SPS)
yang diterbitkan oleh OJK dari BUS, UUS dan BPRS.*’

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yakni mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji Asumsi Klasik

**Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen. (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2006)

Statistik Perbankan Syariah, https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-
perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Juni-2021,2022,2023..aspx. Diakses pada
10 April 2023.


https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Juni-2021
https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Juni-2021
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a. Uji Normalitas Data

Pengujian ini dilakukan agar dapat diketahui penyebaran data
terhadapsuatu kelompok data ataupun variabel, hingga bisa diketahui kalau
penyebaran data dalam penelitian ini terdistribusi normal ataupun tidaknya
data yang diambil dari populasi normal.® Untuk itu pengujian statistik yang
akan dilakukan pada penelitian ini untuk mengukur normalitas data yakni
uji kolmogorov smirnov, kemudian taraf signifikansi dalam mengetahui data
terdistribusi normal,yaitu nilainya lebih dari 0,05 atau probabilitas> 0,05
sebaliknya dikatakan tidak terdistribusi normal kalau probabilitas< 0,05.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila dinyatakan
ada hubungan maka disebut ada masalah autokorelasi. Autokorelasi
terdeteksi bila ada penyebab observasi yang beruntun selama waktu yang
mempunyai hubungan antara satu dengan yang lainnya. Gangguan ini
muncul akibat kesalahan pengganggu (residual) tidak lepas dari satu
observasi lainnya. Ini biasa didapatkan pada data yang berasal dari data time
series karena masalah pada seseorang atau bahkan kelompok biasanya
memberi pengaruh terhadap seseorang maupun kelompok yang berada pada

jangka waktu selanjutnya.®

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 139.

*Agus Tri Basuki, Analisis Regresi dalam Penelitian & Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2018), 64.
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c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini dilakukan agar diketahui sama atau tidaknya varian
variabel dalam model regresi ini. Dalam uji heterokedastisitas model regresi
yang baik yaitu mempunyai nilai yang sama ataupun konstan artinya
tidakterjadi heterokedastisitas yang biasa disebut dengan
homoskedastisitas.“’

Adapun pengambilan keputusan dalam pengujian inidilakukan dengan
bantuan SPSS grafik scatterplot yakni:*

1) Apabila tidak ada pola yang jelas, (titik-titik menyebar diatas serta
dibawah angka O pada sumbu Y) artinya tidak ada gejala
heterokedastisitas.

2) Apabila ada pola tertentu yang jelas, (titik-titik terbentuk pola tertentu
yang tertata: bergelombang, melebar kemudian mengecil) artinya ada
gejala heterokedastisitas.

2. Analisis Regresi Sederhana
Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitiadalah analisis
regresi sederhana. Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode
pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel independen dan
satu variabel dependen. Dalam model regresi, variabel independen
menerangkan variabel dependennya. Dalam analisis regresi sederhana,

hubungan antara variabel bersifat linear, dimana perubahan pada variabel X

*Suliyanto.Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta:
ANDI, 2011), 97-98.

“Imam Ghozali.Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
19.(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 139.
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akan di ikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap, sementara pada
hubungan non linear, perubahan variabel X tidak diikuti dengan perubahan
variabel Y secara proporsional. Dalam penelitian ini untuk lebih
memudahkan pengelolaan data akan dilakukan pengujian dengan
menggunakan alat bantu aplikasi software Statistical Product and Service
Solutions (SPSS). Dengan persamaan:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat (Profitabilitas (ROA))
a = Bilangan konstanta
b = Koefisien variabel bebas
X = Variabel bebas (Dana Pihak Ketiga (DPK))
. Uji Hipotesis
. Uji Parsial (Uji-T)

Pengujian ini dilakukan agar dapat diketahui seberapa kuat derajat dari
pengaruh antar variabel independen (X) secara parsial terhadap variabel
dependen (Y). Untuk dapat mengetahuinya dapat dilihat dari perbandingan
t-hitung dengan t-tabel yang menunjukkan signifikansi 0,05 (5%). Dengan
syarat diantaranya:

1) Variabel independen dapat menjelaskan atau ada pengaruhnya terhadap
variabel dependen, apabila t-hitung > t-tabel yang artinya Hy ditolak dan

H; diterima.
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2) Variabel independen tidak dapat menjelaskan atau tidak ada pengaruhnya
terhadap variabel dependen, apabila t-hitung < t-tabel yang artinya Ho
diterima dan H; ditolak.*

b. Koefisien Determinasi (Uji-R)

Pengujian ini digunakan agar dapat diketahui seberapa besar gambaran
variasi ataupun perubahan variabel bebas, dalam menerangkan kebaikan
pada model regresi yang diperkirakan pada variabel terikat.**Suatu nilai R
(R Square) dapat menerangkan koefisien determinasi dalam mengukur
persentase atasperubahan dari variabel terikat yang disebabkan atas variabel
bebas secara simultan.Untuk melihat nilai R Square dapat dilihat dari
rentang angka nol (0) atau satu (1), yang artinya apabila nilai R Square
mendekati angka nol maka kekuatan regresi dalam menerangkan variabel
dependen sangat terbatas.Sebaliknya jika koefisien determinasi mendekati
angka satu maka kekuatan variabel independen dalam menerangkan variabel

dependen semakin kuat.

*Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 23. Cet. 8,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2016), 85.

“purbayu Budi Santosadan Ashari.Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS.
Edisi I, (Yogyakarta: ANDI, Agustus 2007), 144.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum
a. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 mengatur beberapa ketentuan
baru di bidang perbankan syariah, antara lain otoritas fatwa dan komite
perbankan syariah, pembinaan dan pengawasan syariah, pemilihan dewan
pengawas syariah (DPS), masalah pajak, penyelesaian sengketa
perbankan, dan konversi unit usaha syariah (UUS) menjadi bank umum
syariah (BUS). Lalu Undang-undang ini memberikan keleluasaan dalam
pengembangan perbankan syariah sehingga memberi peluang besar ke
depannya. Keleluasaan itu antar lain adalah: Pertama, Bank Umum
Syariah (BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) tidak bisa
dikonversi menjadi Bank Umum. Sedangkan Bank Umum dapat
dikonversi menjadi Bank Syariah (Pasal 5 ayat 7). Kedua, bila terjadi
penggabungan (merger) atau peleburan (akuisisi) antara Bank Syariah
dengan Bank Non Syariah wajib menjadi Bank Syariah (Pasal 17 ayat 2).
Ketiga, bank umum yang memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) harus
melakukan pemisahan (spin off) apabila (Pasal 68 ayat 1), UUS mencapai

asset paling sedikit 50 persen dari total nilai aset bank induknya; atau 15
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tahun sejak berlakunya UU Perbankan Syariah.** Sejarah bank syariah di
Indonesia, pertama kali dipelopori oleh Bank Muamalat Indonesia yang
berdiri pada tahun 1991. Bank ini pada awal berdirinya diprakarsai oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta mendapat dukungan
dari lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa
pengusaha muslim. Pada saat krisis moneter yang terjadi pada akhir tahun
1990, bank ini mengalami kesulitan sehingga ekuitasnya hanya tersisa
sepertiga dari modal awal. IDB kemudian memberikan suntikan dana
kepada bank ini dan pada periode 1999-2002 dapat bangkit dan
menghasilkan laba Perbankan syariah di Indonesia memiliki peluang untuk
berkembang lebih besar, hal ini karena mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam dan dibuktikan dengan loyalitas nasabah yang tidak
pindah ke perbankan konvensional walaupun menjanjikan bunga yang
lebih tinggi dengan selisih sekitar 2%. Dewasa ini perbankan syariah
menjadi salah satu sektor industri yang berkembang pesat di Indonesia.
Lahirnya UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No 7 1992
tentang Perbankan, telah memungkinkan Bank Syariah beroperasi
sepenuhnya sebagai Bank Umum Syariah (BUS) atau dengan membuka
unit usaha syariah (UUS). Bahkan dukungan pemerintah terhadap
perbankan syariah semakin kuat dengan disahkannya Undang-undang No
21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, pengelolaan rekening haji yang

dipercayakan pada bank syariah serta penerapan kebijakan office

“Wangsawidjaja, Pembiayaan bank syariah, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2012,
16.
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channeling melalui peraturan Bl Nomor 8/3/PBI/2006. Aturan ini

memungkinkan cabang bank umum yang mempunyai unit usaha syariah

melayani produk dan layanan syariah, khususnya pembukaan rekening,
setor dan tarik tunai.*
b. Visi dan Misi Perbankan Syariah di Indonesia

Visi Perbankan syariah ialah mewujudkan sistem perbankan yang
kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip kehati-hatian yang mampu
mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan pembiyaan yang
berbasis bagi hasil dan transaksi nyata dalam kerangka keadilan, tolong
menolang menuju kebaikan guna mencapai kemaslahatan masyarakat
sejahtera.

Perbankan syariah di indonesia mempunyai misi yang menjelaskan
peran bank indonesia dengan mengembangkan perbankan syariah yang
istiqgomah terhadap prinsip-prinsip syariah dan mampu berperan dalam
sektor kenyataan, dan meliputi sebagai berikut.

1) Melakukan kajian dan penelitian tentang kondisi, potensi serta
kebutuhan perbankan syariah secara kesinambungan.

2) Mempersiapkan konsep dan melaksanakan pengaturan dan
pengawasan berbasis resiko guna menjamin kesinambungan
operasional perbankan syariah yang sesuai dengan karakteristiknya.

3) Mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan efiensi operasional

perbankan syariah

5 Khaerul Umam, Manajemen perbankan syariah, CV Pustaka Setia, Bandung cet.1, 2013,
23.
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4) Mendesain kerangka entry dan exit perbankan syariah yang dapat
mendukung stabilitas sistem perbankan.
C. Kelembagaan Perbankan Syariah di Indonesia
Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia dapat dibagi ke dalam
tiga kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BUS memiliki
bentuk kelembagaan seperti bank umum konvensional, sedangkan BPRS
memiliki bentuk kelembagaan seperti BPR konvensional. Badan hukum
BUS dan BPRS dapat berbentuk Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah,
atau Koperasi.Sementara itu, UUS bukan merupakan badan hukum
tersendiri, tetapi merupakan unit atau bagian dari suatu bank umum
konvensional.*
1) Bank Umum Syariah
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS merupakan badan usaha yang
setara dengan bank umum konvensional dengan bentuk hukum
Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi. Seperti halnya
bank umum konvensional, BUS dapat berusaha sebagai bank devisa
atau bank nondevisa.

2) Unit Usaha Syariah

““Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum. Pusat Pendidikan dan Studi
Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia, 2005, 68.
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Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja di kantor pusat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang
syariah dan atau unit syariah. Dalam struktur organisasi, UUS berada
satu tingkat di bawah direksi bank umum konvensional yang
bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai bank devisa atau bank
nondevisa. Sebagai suatu unit kerja khusus, UUS mempunyai tugas
untuk mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang syariah,
melaksanakan fungsi treasury dalam rangka pengelolaan dan
penempatan dana yang bersumber dari kantor cabang syariah,
menyusun laporan keuangan konsolidasi dari seluruh kantor cabang
syariah, dan melakukan tugas penatausahaan laporan keuangan kantor
cabang syariah.
3) Bank Perkreditan Rakyat Syariah

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
BPRS merupakan badan usaha yang setara dengan bank perkreditan
rakyat konvensional dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas,

Perusahaan Daerah, atau Koperasi.



54

2. Hasil Analisis Data Penelitian

a. Data Dana Pihak Ketiga dan Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah
Data dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga dan persentase

return on assets perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan

data yang diambil dari bulan Agustus 2021 - Maret 2023.

Tabel 4.1 Data DPK dan ROA perbankan syariah

Bulan DPK ROA

Agustus 579.574 5.92
September 571.224 5.79

2021 Oktober 573.47 5.70
November 581.430 5.70

Desember 606.063 6.66

Januari 537.282 5.33

Februari 531.549 5.39

Maret 532.589 5.43

April 535.611 5.33

Mei 543.011 5.32

2022 Jun_i 555.411 5.45
Juli 560.012 5.63

Agustus 579.512 5.54
September 570.812 5.70

Oktober 573.512 5.66
November 581.513 5.58

Desember 606.013 5.61

Januari 627.000 6.36

2023 Februari 611.000 5.91
Maret 629.000 5.50

Sumber: Data Sekunder dari snapshot, statistic, dan laporan keuangan
perbankan syariah 2023
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b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas Data

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation .25488937
Most Extreme Absolute .200
Differences Positive 200
Negative -.147
Test Statistic .200
Asymp. Sig. (2-tailed) .350°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Qutput SPSS 24 yang diolah, 2023

Uji normalitas data berguna untuk mengetahui apakah data yang telah
dikumpulkan sudah diambil dari populasi yang normal atau tidak. Pengujian
normalitas data diatas memakai teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dihasilkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) dengan signifikansi senilai 0,350.
Kesimpulan uji tersebut lebih tinggi dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,350>
0,05. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan jika uji normalitas data dalam

pengujian ini ialah terdistribusi normal.
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2) Uji Autokorelasi

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -.01923
Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 12
Z .230
Asymp. Sig. (2-tailed) .818

a. Median
Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2023

Pengujian autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah observasi
berkaitan satu sama lain. Kesimpulan tampilan output Run Test pada tabel
4.4 memperlihatkan besaran nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu
0,818. Nilai signifikan ini melebihi dari 0,05 atau 0,818 > 0,05, kondisi ini
memperlihatkan bahwa tidak terjadi autokorelasi atau yang artinya telah lulus

uji korelasi.
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3) Uji Heterokedastisitas

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

T T T T T
-2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2023
Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu guna mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan selanjutnya. Kesimpulan output scatterplot diatas
dapat diketahui bahwa :
a) Titik-titik tidak terkumpul hanya diatas serta dibawah saja, serta titik-titik
data tersebar diatas maupun dibawah ataupun disekeliling angka 0.
b) Sebaran titik-titik data tidak berpola kemudian titik-titik data tidak
terbentuk pola melebar lalu mengecil selanjutnya melebar kembali.
Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas memakai cara output scatterplot

bisa diakatakan kalau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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c. Uji Hipotesis
Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah di Indonesia
1) Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .661° 436 405 .26187
a. Predictors: (Constant), DPK

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2023

Merujuk pada pengujian koefisien determinasi (R Square) dalam tabel
4.5 diatas menunjukkan hasil output model summary, bisa memperlihatkan
angka koefisien determinasi (R Square) senilai 0,436. Hasil ini
memperlihatkan jika variabel dana pihak ketiga (X) memiliki pengaruh
terhadap variabel profitabilitas (ROA) perbankan syariah (Y) senilai
43,6% sedangkan lebihnya (100% - 43,6% = 56,4%) dipengaruhi oleh
variabel lainnya.
2) Uji Parsial (Uji-t)

Tabel 4.5 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.405 | 1.145 1.227 .236
DPK .007 .002 661 | 3.733 .002 1.000 | 1.000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2023



Kesimpulan pengujian parsial

diatas yakni
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table coefficients

menghasilkan signifikan dari variabel Dana Pihak Ketiga (X) senilai 0,002

dimana hasil ini kurang dibandingkan taraf signifikansi 0,05 atau 0,002<

0,05 serta apabila dilihat dari angka t hitung senilai 3.733 lebih besar dari t

tabel yaitu 2.086 atau 3.733>2.228. Oleh karena itu bisa disimpulkan jika

HO ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan

signifikan atau bermakna antara Dana Pihak Ketiga terhadap Return on

asset perbankan syariah di Indonesia pada Agustus 2021-Maret 2023.

d. Analisis Regresi

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1405 | 1.145 1.227 .236
DPK 007 | .002 661 3.733| .002 1.000 | 1.000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2023

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi yakni :

Y=a+bX

Y = 1,405 + (0,007) X

Kesimpulan pengujian ini memperlihatkan jika variabel X tidak

bernilai 0 maka profitabilitas perbankan syariah akan mengalami

peningkatan sebesar 1,405. Kemudian pada setiap penambahan 1% dana

pihak ketiga maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,007 atau

0.7%.
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B. Pembahasan

Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa R Square dari output
tabel Model Summary memperlihatkan jika variabel independent (bebas)
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (terikat) sebesar 0,436 atau
43,6%. Sedangkan nilai signifikan variabel dana pihak ketiga terhadap ROA
senilai 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan H; diterima yang berarti dana pihak ketiga berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Dan jika dilihat dari tabel Coefficient nilai B pada
Unstandardized Coefficient senilai 0,007 yang berarti variabel dana pihak
ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA yang artinya jika

variabel dana pihak ketiga (X) meningkat maka akan menyebabkan

peningkatan profitabilitas keuntungan perbankan syariah di Indonesia.

Dana Pihak Ketiga merupakan komponen penting bagi bank untuk tetap
melakukan kegiatan operasionalnya. Dana pihak ketiga yaitu dana yang
berasal dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Yang
mana dana tersebut akan disalurkan kembali melalui pembiayaan pembiayaan
sehingga akan menghasilkan keuntungan bagi bank.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fada Fahma Diana yang mengatakan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas pebankan syariah di

Indonesia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil pengujian, hasil analisis serta pembahasaan
sebelumnya maka bisa ditarik kesimpulan jika didapatkan nilai koefisien
determinasi (R Square) senilai 0,436 atau 43,6% dengan angka signifikan
senilai 0,002< 0,05 pada uji-t dan angka B pada Unstandardized Coefficients
senilai 0,007. Oleh karena itu bisa disimpulkan jika HO ditolak dan H1 diterima
yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan atau bermakna antara
Dana Pihak Ketiga terhadap Return on assets perbankan syariah di Indonesia .
B. Saran
Perbankan Syariah dalam penghimpunan dana dari masyarakat atau biasa
disebut dana pihak ketiga kalau bisa lebih ditingkatkan lagi untuk
meningkatkan profit dan keuntungan. Salah satunya dengan cara meningkatkan
promosi atas produk simpanan berupa Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’'ah dan
Mudharabah serta Deposito Mudharabah kepada nasabah serta berhati-hati

dalam mengelolah dana.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Tabel 1a.
Kinerja Keusngan Bank Umum Syariah
(Financial Performance of islamic Commercial Bank)

Mominal dalam Miliar Rp (Billion Rp) dan Rasio Kinerja |

(™ dan Pty ar A i
EL B ua H3 A 2441 8
ans 48 854 o7 B3 AT a7t 03 451w
9 8 aer ET o at 198380 108 w7 e

173 i [t 218 20 147 L=
s5a 4087 oAz T Fam Toe Tim
w4 2 e L anram | EPE) 68 24 LT

Tabel 1b. Kinerja Keuangan Unit Ussha Eyarich
(Financial Ratios of lslamic Business Unit)
Wominal dalam Miliar Rp (Billion Rp) dan Rasio Kinerja |

8720

g

gy
e

Tan
38 247

S out Mow D
M == 248 E R
40708 0oes na ;e
wa1m zamm 194 150 10 87
a7 1 1 188
3 s LT B4
e T i mran 40 4as

A %)
- LigwProfi
- PPl Tl Act | Avarige Asaty

Iar
18338

on Jin Fat war ™ ™
i m e im i m i
ims bF 4474 3w 483 480 428
182410 mon 160 5% T 192473 T T3 e

Tiabal 1a
ja Kiuangan Bar
Performancs of Slamic Commercial
i Rip) dam Risio

i
4m
T 13

1
4415
194288

a0
197 34

iy [ ™ ™
wm i1m pi:] b
Lhr) 440 LEH 404
o e anan M 342

ki
- ot | Capstn
« e Ty il S 1 Bt g Amem
B
- Luca | Prait
- Ras-Fors TS R A g AT

b HwhH o e am it i daw
i i 5 55 5 HEN WM SO s
il HET MENE e BRI T SR
148 i 18 16 e el 1m
S ikn (1 iin (2 g (TR ]
i A4 MEEA W bR 45T e TN

i Uil L rlih

e

[15]
N

fT
FEn
Al

s

[Sdk]
il wa

[T
L]
A

Bwi
SN i
fT
o
Al

HEH s i s
MM T Hah ThaE
miim sy N MA ]
18 i1 f1 F]
(1] = i e
Lh 1k i B TR

ROA ()
- LacaPraic
- R T A ¢ A viigs ALse

B (5
W Wt [

- b Partarng Fncing

- s Partarng Feuancing et

Ters Prarmcasm wapacs *awh Kangs B s | Tow'
" Frwaceg & noe G

Sramarik Pertualon Svarid, Marn 2021

141 bk i,m imn 16 Lh 141 1M
142 4 3 e 1 Eld 1 A L
1M E ol o Fol R 188 i AT a0
Fr FT ET 180 FT FT e
144 i 1,4 143 i T 180 iin
A ik BN L o O bl Adtk Ja
FL 1 M i ne 138 1 M bl 130
117 41 150 G o ald il i W T T itnam A7

Tabal 42,
Bank Fembisyasn Rukyat Syariak
Rotios off Sharia Rural Dank|

4 B
T e

FT]
L
1T
1 b

Wl T

il 2

1 LT ix (T
ST Ak iz o Dl
Lzl AT i Flon
FET FT FTe] Fe
T o B BE
am T Tud L
134 1T Rl 14l
“Hal ) 1 i W2 TH

Sk Rording Srosleics, Mlorch 3020

I CAR 28,84 2,7
I EDA 1,01% L7
3 Ex X0, 1BaT%
4 BF T % 435
5 FDR 108, 7H% 101, 38%
B B AT A

oo

L%

18,075

7 A%

108 3%

[ HihL S

A% 23,2 23,53 Fak 4,00 243,74
1,635 1,855 1,675 1,TW% 1LT5% 1AT%
L451% LS00 (L% o8 35, W% IBI% LE %
7, 1% 7,5 7,0 7, 3ir% T 1% &ATH

1 L0y DS 108, 35% 10, B L8 43F% W0 [FF 10 B1%
T, [ EARLS AT B 58 B TFL WL 51N

F R e

1 NF

16 Té%

P

DAL

e 25N

FRE LS

LAY

17 1%

AT

10 A 5%

LA

HATE

1,90

LB 2

¥l

107 45%

DT

0 N o R 28
I 15T 1,70
T, T Fa ks 1587
B 6.05% 7L
LOT, B 10ol% 113, 88%
Be, 0T L LE




- Mom Partrmung Firarcing bat
Fital lurntmpase bapsei it Katiye S B | Tota'
" Franting to ton Bank

- Exars Ptk Kitiga | Tostal Thact Party Fancts
BOPO (%

- Barpn Cpasnersd { Oparstions Expenes
I Opamtions inczee.

- et Cpmamsred | St Ceater ez
[

Hosaiit Aliva Produksl (AP | £aming Axsvet Guably
APYD terhadeg Akites Produsst (%) ( Classifed Eaming
anzats iz Baming mxaeta (5

- APYD | Clarsfes! Emrmng Azsats

Y TR ———

A

- cam.

- Accteim Tt bt S | Pt Fhaegiem) Asmaen
e

pre=

- P s T A A vaugs AL

Wamirns Aarive Procu (AR | Sy Aser Sussry
AT D, Aicn Pro

P, yung A inre v Teus © Fod-om Ve
e

. Parmisie, yung st e i T Tams | Seasog-
ata vt Pexstace:

- Torm P ¢ Totat Thint Sy
Pontoss e Ao i Tt

m 3 182410
218 230
L. 128

2am 2y

T 2487
nirens 13008
Amz LT
v ens 133,888
ez 127 580

Tz TEs

oam am
12rm ey

238

am

man

213 e
a3m semn
a2z 1roers
437 272
o 1088
wnIs 1ams
Baa as0
THALe a2413
nMezm  taran

Nominal dalam Miliar Rp (Bi

Tabel 1.

nerja Hewangan Un

Usaha Eyariah

(Financial Ratios of Islamic Business Unit)
n Rp) dan Rasio Kinerja (

18w

2

aam

a7
e
184 383

4474
100 s

Ly

12117

1812
2am
213

s |

14

ames
ey

27

sam
194843

152818

arz
187 24p

a3
101 301

smn
e s8F
a5 = 1
Fepy a0 eaT
148 -
&m0 & 52
a2 8k A
245 -
1 e
7T fren
3 e
Ses 511 P
LT e
Soet £33 Frepe
a3 388 a2t
ey
3018 Fryen
Fr -
18 o
5 w30 (=
gy 300 8ol
Ed Py
7o 7
e aia -
) )
T T
e a2 pree
—
148 23
233

179 =

&7 o

sama

L
143 2
axrae
e
e

om ran

= a1

a2 e o5 s
et emp
108 10w
= i
e g
T sam
o b
= e
3T s
s 0w 87w
s 0l e
= erp
- e
4 2 a2 ma
e 15 ma
Er ) e
16 5em 43 e
o s a3 T

§ i

ke
[

£,
ihE Bk B

BiE

staaTe

5 rax

182 68

arm
= Em

EE ]
41 Em
182 2

o 3

-

EL-)
a1
moon

s7m
2023m
.

e oes

sy
ez 1

4413
198288

arar
197281

Tea

2za1
Tes
190 8z

T

10 ms

2
101488

am
100 B2

e
168 a3

ana3
or Ere
190 2

s

s 104
e

B1m
1

2
sam
wa

e
207 om0

Frar?
sy
vem oy

ranems

[T
.84

=10
2

Az
meem

sems
xrem

L]

a0
198 e

EEr
amser

24,711
awra
12 T

se13
108 7T
18 et

15

150 ik
1T a2

T2
Tian
188y

21

azem
10341

azme
=

2408
11
184148

w08
118047
118tz

HTHL

i

i

43
n

k

-

Bt a2z
-

LT

kY

Tl

a s

Bam m0

o5 2ua

a7

382 g

P

35T 080

s

s
14 301

211 8
23

3 3

10
e
ama i3
-
azamn
-
s s
a3a 20
axiem

san e
a2

L
e
a7 aan

aaa

i

PR MEE

i,
¥

o neg B
AR A

=3

E 1T
R AR

B
4

=

sasr
frerr
van 138

134508

=1



Stk Pertankan Sprish, Mamt 1023 S Nonkdng Soness, M 2021

Tabal 31
oampasisd K - Bank Pembisyass Rakyst Syarish
Funds Composition of Sharia Ruraf Bank |

fam Juks Ruplak jin MiSlion. IDR)

1 im0 - Aesd Wiadioh ¢ 8}
ST —— )

:m‘-""ﬁ"“ 13T 18T NAMGES  JAMIAA  ITIAROT &AM 14ETE 10 1SEIM0 JUNIMAM 4GETT  4MMIE 40N 4IHon 4128471
* Mld Wk nlte 1901120 IMEIE  2RENT  IMQASL  ZITIIED  DIG1A1S  BIISEl  IMSE 000060 DETET  Z1MS IIEON J4WEE J4RSH 1ITAIW
5 mm"" 1I7E5AS 1601408 1 SINSST  LANISIT I SASTAT  1S0G M 1A NIE 1SS0 Laz AT 1 £58 141 1712 m2 1761 807 1720 RS 1741 417 17473

1 Depasita [ - Al Shushoraboh

f— G4TIN TEMMA  TOMNE  AOTINE  RIMIZS  ADM LN A0SR RMITE RAMOA  BESGETL BOI0IT  RIOLTE]  GEITTE UMOGER  R4GRMD
® lomofl meem HAE T AR T [ [ TI3 3R A2 R a7 94 T A R Esh TR 341 TS 258 a7H B 104
B 2ituan j 3mmth 720 404 BII4BD MO 8z 653 BT 008 013 a2 93 533 1T a3 385 546 500 arT e O 8L 421 a1 a7 T e
o Slsho | Smnle THITEA  slTED GdeEn #7728 BARGAE GBS M ID43E37 1054 816 1070 182 1071 44 10 a0l e e 1012 364 1054821
8 190 Fmeniiy 140 M2 LTI AGBSEID 4AD ATIDSNT  4AISIR 4032004 FLE T 5 001 4 samas s1mars 4478 141 4708 w30 P
R 71 TIEM BT RSWT  LESII L0I3GSR I4TOGEL 1G4ZE 121614 1146811 1134 460 1 140 300 2154 K58 1 3t 198 2 10% 58D

Taiad BER 4D 10501 GEZ LI SETISE 1ITORGR0  1IGMO 230 D19JE4S0 133MD4N NG 137ITO0M  130M04E0 LIOTO D4  I4E053 LI4EROTE LISMET  LSHOl




